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أ َٰٓسَََعو  ۖۡ ُك
َكُ  لۡرَٞي َوُهَو ا و   ل  َر َوُهَو ا و
 َو ۡۚۖۡ ُك




أَو ُۖ َلۡعَي٢١٦  
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui 
Rayulah Allah Dengan Kerja Keras, 
Niscaya Akan di Balas Oleh-Nya Dengan 
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ةلودلا ditulis ad-daulah 
G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
متنأأ Ditulis A’antum 
تدعأ Ditulis  ’iddat 
متركشنئل Ditulis La’in syakartum 
H. Kata Sandang Alif dan Lam 
1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   
نأرقلا Ditulis Al-Qur’ân 
سايقلا Ditulis Al-Qiyâs 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 
nya. 
ءامسلا Ditulis As-Samā’ 
شمشلا Ditulis Asy-Syams 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut 
Penulisnya 
ضورفلايوذ Ditulis Ża ī al-fur   




Tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate dianggap sebagai 
identitas kultural dan tidak dianggap sebagai tradisi khas NU. Hal ini disebabkan 
karena akulturasi yang dilakukan masyarakat antara tradisi lokal dengan tradisi 
Islam yang dibawa oleh para muballigh Arab-Persia. Dari segi prosesinya tradisi 
tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate terdapat pola resepsi 
(pembacaan/penerimaan) terhadap QS ar-Ra’d (13): 28. Penelitian ini mencoba 
menggali tahlilan dari dua aspek yakni genealogi tradisi tahlilan dan resepsi 
masyarakat terhadap QS ar-Ra’d (13): 28, dengan meliputi dua rumusan masalah, 
pertama, Bagaimana genealogi tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan 
Ternate?. Kedua, Bagaimana tipologi resepsi QS ar-Ra’d (13): 28 oleh masyarakat 
Kesultanan Ternate dalam tradisi tahlilan?.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis field research 
(penelitian lapangan) yang berlokasi di wilayah Kesultanan Ternate. Subjek 
penelitian ini terdapat pada masyarakat kesultanan Ternate. Para informan 
meliputi imam besar (jou kalem), kerabat sultan, tokoh masyarakat dan tokoh 
agama yang juga merupakan bagian dari sumber data primer penelitian. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari arsip-arsip dalam bentuk buku dan karya 
tulis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan cara reduksi, penyajian data dan 
kesimpulan. Pendekatan  yang digunakan adalah pendekatan living Qur’an. Selain 
itu, teori yang diaplikasikan adalah teori genealogi Michel Foucault, dan teori 
resepsi, serta tinjauan surface structure dan deep structure. 
Hasil penelitian menemukan bahwa tradisi tahlilan di masyarakat kesultanan 
Ternate terdapat proses marginalisasi dari segi sejarah, tradisi tersebut diindikasi 
datang bersamaan dengan masuknya Islam di Moloku Kie Raha yang dibawa oleh 
para guru-guru sufi dari tanah Arab. Namun, pada kenyataannya tradisi tahlilan 
dibawa oleh sultan Zainal Abidin Syah serta beberapa ulama Jawa. Proses 
marginalisasi juga dilakukan dengan menghilangkan unsur budaya Jawa dalam 
tradisi tersebut. Selain itu, proses normalisasi tradisi tahlilan terdapat pada 
peralatan yang digunakan, eksistensi tradisi tahlilan di masyarakat kesultanan 
Ternate yang tidak hanya dilakukan oleh kelompok Islam tradisional melainkan 
juga dilakukan oleh masyarakat kota dan modern. Tradisi tahlilan tidak hanya 
dilaksanakan pada upacara kematian saja, namun pada pernikahan, aqiqahan, 
menyambut bulan ramadhan dan beberapa agenda acara lainnya di masyarakat 
kesultanan Ternate. Pada aspek resepsi pada QS ar-Ra’d (13) 28 oleh masyarakat 
kesultanan Ternate tergambar dalam tipologi resepsi yang meliputi eksegesis, 
estetis dan fungsional. Adanya mushaf kesultanan Ternate merupakan salah satu 
bukti resepsi eksegesis yang tunjukan oleh masyarakat Ternate. Lantunan dan 
lukisan ornamen sebagai bukti estetis dan pada sisi fungsional, QS ar-Ra’d (13): 
28 dijadikan sebagai menghibur, penenang jiwa dan hati bagi orang yang 
membaca serta orang yang mendengarkannya, serta memuji keagungan Allah 
SWT. Dalam tinjauan surface structure dan deep structure, masyarakat 
kesultanan Ternate terkesan mengacu dan merujuk kepada al-Qur’an dalam hal 
tradisi, yang dalam hal ini QS ar-Ra’d (13): 28 dijadikan sebagai legitimasi tradisi 
tahlilan. 
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A. Latar Belakang 
Tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate dianggap sebagai 
identitas kultural dengan tidak menyatakan bahwa tradisi tahlilan adalah formulasi 
tradisi NU. Hal ini dikarenakan tradisi tersebut bagi masyarakat kesultanan 
Ternate merupakan hasil akulturasi
1
 antara tradisi lokal dengan tradisi Islam yang 
dibawa oleh para muballigh Arab-Persia yang tergambar pada perlengkapan 
berupa dupa, kemenyan, empat gelas air, kain putih dan daun pandan. Tradisi 
tahlilan juga dijadikan sebagai bentuk atau simbol kerekatan sosial bagi 
masyarakat Kesultanan Ternate. Dalam tradisi tahlilan tersebut juga terdapat 
resepsi (pembacaan/penerimaan) masyarakat terhadap QS ar-Ra’d (13): 282, 
sehingga penulis merasa tertarik untuk menelaah lebih lanjut tentang tradisi 
tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate ini dalam dua aspek, yakni genealogi 
dan resepsi.  
                                                          
1
 Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan 
suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga 
unsur-unsur asing itu lambanlaun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu. Seperti telah diuraikan diatas, suatu unsur 
kebudayaan tidak pernah didifusikan secara terpisah, melainkan senantiasa dalam suatu gabungan 
atau kompleks yang terpadu. Lihat, Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT 
Rineka Cipta. 2005), 45 
2
 Lihat, Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: BIMAS Islam, 





كّّذب ۖ ُهُبوُلُق واّنئَمۡطَتَو 
ْ






أٱ ّ كُللّ  واّنئَمۡطَتٱوُلُق
ۡ
َ ُب ٢٨  
Terjemahannya: 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (QS ar-Ra’d (13): 28).  
2 
 
Kajian selama ini tentang tahlilan masihlah pada batas etis, hal ini terlihat 
dari beberapa penelitian yang membincang tentang tahlilan, misalkan tentang, 
Ritualisasi Budaya-Agama Dan Fenomena Tahlilan-Yasinan Sebagai Upaya 
Pelestarian Potensi Kearifan Lokal dan Penguatan Moral Masyarakat, oleh 
Hamim Farhan, yang berusaha menginventarisir dan menggali potensi budaya-
agama sebagai kearifan lokal lewat fenomena tahlilan-yasinan di masyarakat 
Gresik yang masih eksis pada anggota Nahdhliyin,
3
  Tradisi Tahlilan dan 
Yasinan, oleh Rhoni Rodin menjelaskan tentang  nilai-nilai  yang  terkandung  
dalam kegiatan tahlilan dan yasinan dalam takziah bagi umat Islam yang tertimpa 
musibah  kematian. 
4
 Kajian tahlilan pada masyarakat Kesultanan Ternate sendiri 
pernah dilakukan kajian oleh Burhan dan Asmiraty namun dalam bentuk media 
dakwah bagi masyarakat, dengan judul The Tradition of Tahlilan on Ternate 
Society.
5
 Sedangkan, yang diinginkan dalam penelitian ini adalah mencoba 
menggali tahlilan dari dua aspek yakni aspek genealogi tradisi tahlilan dan resepsi 
masyarakat terhadap QS ar-Ra’d (13): 28. 
Pada aspek pertama pada penelitian ini penulis menggunakan teori 
genealogi Michel Focault, untuk mengeksplorasi pembentukan episteme di 
masyarakat Kesultanan Ternate yang di dalamnya terdapat proses marginalisasi 
dan normalisasi pada tradisi tahlilan itu sendiri hingga terjadi perbedaan dari 
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mulai pemahaman dari teks al-Qur’an menjadi tradisi tahlilan, ruang lingkup, 
prosesi dan pelaku tradisi tahlilan. lewat relasi kuasa kuasa pengetahuan tentang 
tahlilan oleh pihak Kesultanan dalam menata tradisi tahlilan yang dilakukan oleh 
masyarakat Kesultanan Ternate.
6
 Untuk aspek kedua, penulis menggunakan tiga 
tipologi teori resepsi, yakni Pertama, resepsi eksegesis, menafsirkan atas teks 
untuk menyampaikan makna tekstual yang diungkapkan dengan melalui tindakan 
penafsiran pada karya-karya tafsir.  
Kedua, resepsi estetis, yang mana al-Qur`an diposisikan sebagai teks yang 
bernilai estetis (keindahan) dan Ketiga resepsi fungsional, bentuk penerimaan 
yang memposisikan al-Qur`an sebagai kitab yang ditujukan kepada khitāb 
(manusia) untuk digunakan demi tujuan tertentu. Tujuan di sini dapat berupa 
tujuan normatif ataupun praktis, mengarah pada sikap atau perilaku tertentu dari 
suatu kejadian.
7
 Pada aspek resepsi juga akan ditinjau mengenai Surface Structure 
dan Deep Structure dalam rangka menilai proses resepsi dan melihay lapisan 
makna yang perlu dibongkar untuk mengetahui endapan-endapan ideologi yang 
terapung di dalam resepsi masyarakat kesultanan Ternate.
8
 
Sebagai penegasan, argumentasi tersebut juga sampaikan oleh seorang 
qadhie (imam besar kesultanan) dalam observasi penulis bahwa, tahlilan yang ada 
di masyarakat Kesultanan Ternate, mempunyai akar dari hasil resepsi pada QS ar-
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Ra’d (13): 28, yang ruang lingkupnya bukan hanya saat meninggalnya seorang 
manusia, namun hingga pada ceremonial nikah, masuk rumah, ziarah makan para 
sultan dan lain sebagainya. Dari resepsi itu  pula terjadi proses akulturasi terhadap 
tradisi sebelum adanya teks al-Qur’an dan setelah datang teks al-Qur’an itu 
kepada masyarakat. Dapat dilihat dari penggunaan “sesembahan” kepada leluhur 
dan roh halus dalam bentuk kemenyan dan daun pandan.
9
 Dari proses akulturasi 
terjadi pertautan antara tradisi besar dan tradisi kecil seperti halnya disebut oleh 




Argumentasi ini kemudian dikuatkan lagi dalam buku Sejarah Maluku, yang 
ditulis oleh Bambang Suwondo bahwa, sebelum masuknya agama di kepulauan 
Maluku, masyarakat Maluku sudah mengenal semacam kepercayaan yang disebut 
“Agama asli”, agama asli atau kepercayaan asli ini pada umumnya adalah 
kepercayaan kepada animisme dan dinamisme. Selain itu masyarakat juga sudah 
mengenal kepercayaan pada satu roh atau zat tertinggi yang menciptakan segala 
sesuatu. Pola kepercayaan lama ini masih tetap hidup pada penduduk di daerah-
daerah pedalaman yang belum terjangkau oleh agama Islam.
11
 Pada pola 
kepercayaan ini setelah datangnya Islam dengan membawa al-Qur’an terciptalah 
akulturasi dalam bentuk tradisi yang kemudian diimplementasikan oleh 
masyarakat dalam bentuk tradisi-tradisi Islam lokal. 
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Dari paparan tersebut, kemudian dalam peneltian ini, penulis ingin 
menelaah proses genealogi yang terbagi menjadi dua langkah yaitu marginalisasi 
dan normalisasi dari tradisi tahlilan sebagai bentuk dominasi pengetahuan di 
masyarakat kesultanan Ternate tentang tradisi tahlilan. selanjutnya penulis 
menelaah proses tipologi resepsi yang dilakukan oleh masyarakat kesultanan 
Ternate pada QS ar-Ra’d (13): 28 hingga melahirkan konstruksi tradisi tahlilan 
yang berbeda antara masyarakat Kesultanan Ternate dengan tradisi tahlilan yang 
ada di daerah lain. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan di atas kemudian penulis merumuskan beberapa masalah 
yang akan dijawab pada peneltian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana genealogi tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate 
? 
2. Bagaimana tipologi resepsi QS ar-Ra’d (13): 28 oleh masyarakat 
Kesultanan Ternate dalam tradisi tahlilan ? 
3. Bagaimana tinjauan struktur luar dan dalam, tipologi resepsi QS ar-Ra’d 







C. Tujuan dan Kegunaan 
Berangkat dari latar belakang dan rumuan masalah yang telah diuraikan 
sebagaimana di atas, peneliti ini akan ditujukan untuk beberapa tujuan dan 
kegunaan terangkum berikut: 
1. Mengetahui genealogi tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan 
Ternate. 
2. Mengetahui tipologi resepsi, eksegesis, estetis dan fungsional QS ar-Ra’d 
(13): 28 oleh masyarakat Kesultanan Ternate dalam tradisi tahlilan. 
3. Mengetahui tinjauan struktur luar dan dalam, tipologi resepsi QS ar-Ra’d 
(13): 28 pada tradisi tahlilan masyarakat Kesultanan Ternate 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini secara teoritik diharapkan dapat 
memberi keterangan objektif maupun solusi alternatif terhadap pihak yang 
membutuhkan informasi dan keterangan mengenai tradisi tahlilan dari segi resepsi 
dan genealogi. Sedangkan secara praktis, penelitian ini memberi sumbangsih 
dalam upaya memperluas cakrawala berpikir serta memperkaya khazanah 
keilmuan. 
D. Telaah Pustaka 
Sejauh observasi penulis pada literatur peneltian terdahulu dari sisi resepsi 





Faturrosyid, tentang Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan 
Masyarakat Sumenep Madura
12
, dengan berusaha menjelaskan menggunakan 
analisis fenomenologis dan analisis isi tentang ajaran-ajaran Islam yang termuat 
dalam al-Qur’an yang sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat dalam frame 
Living Qur’an di Desa Pakandangan Barat, Kecamatan Bluto, Kabupaten, 
Sumenep Madura. Penyatuan tersebut selain diekspresikan dengan cara dibaca 
dan dikaji pesan-pesan moralnya, diperlakukan sebagai “benda ajaib” yang 
berkekuatan magic, juga diresepsi secara estetis. Misalnya potongan ayat ditulis 
dan dijadikan aksesoris rumah, masjid dan lainnya.  
Kajian terhadap tradisi Islam lokal yang termasuk di dalamya tradisi seperti 
tahlilan pada umumnya menggunakan perspektif konstruksi sosial yang semuanya 
lebih condong memakai pendekatan Cliford Greetz
13
, salah satunya pada disertasi 
yang sudah dengan judul, Islam Pesisir
14
, dari Nur Syam. Disertasi tersebut 
menggunakan perspektif konstruksi sosial dalam menggambarkan Islam tradisi 
lokal di masyarakat pesisir Jawa, dengan tujuan salah satunya adalah, menilai 
ulang konsep dari Max Webber tentang “the disenchament of the world”, semakin 
rasional tindakan manusia maka, semakin terputus dari dunia spiritualitas.  
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Terdapat peneltian yang membincang tentang Islam di Kesultanan Ternate 
namun masih pada kondisi pemerintahan, oleh Masfa Malan yang membincang 
mengenai Pengaruh Islam Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Kesultanan 
Ternate. Dalam peneltiannya juga banyak membincang tentang perpaduan antara 
agama (Islam) dan tradisi lokal namun masih pada penyelenggaraan 
pemerintahan, yang mana hal tersebut  mengantarkan Kesultanan Ternate menjadi 
salah satu kerajaan besar yang disegani oleh kerajaan di Nusantara bahkan dunia. 
Adanya pengaruh nilai ke-Islaman dalam penyelenggaraan kesultanan Ternate, 
menjadi salah satu faktor bertahannya eksistensinya Kesultanan Ternate hingga 




Ashabiyah dikalangan rakyat Ternate ini telah terbentuk jauh sebelum masa 
kesultanan yang dikenal dengan momole. Dan dari solidaritas tersebut kemudian 
berevolusi menjadi sebuah negara yang dilakukan dengan satu konsensus politik 
yang dikenal dengan konsensus foramadiahi yang kemudian melahirkan kerajaan 
Ternate. Ketika masuknya ajaran Islam ke Ternate dan mengalami akulturasi 
dengan kebudayaan Ternate, maka terjadi reformasi sistem pemerintahan yakni, 
perubahan gelar raja dari Kolano menjadi Sultan dan terdapat penambahan 
lembaga yang mengurus bidang keagamaan yang disebut dengan Bobato Akhirat. 
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Selain itu, ada juga beberapa kebijakan yang mengatur tata kehidupan masyarakat 
yang bersumber dari ajaran Islam
16
.  
Peneltian yang dilakukan oleh Sagaf S. Pettalongi dengan judul Adat 
Segulaha Dalam Tradisi Masyarakat Kesultanan Ternate
17
 yang membincang 
mengenai salah satu adat tradisi yang ada di Kesultanan Ternate yakni Adat 
Segulaha yakni proses pembentukan dan pelaksanaan adat kesultanan Ternate 
yang sejak masa lampau yang selalu ditaaati dan dilaksanakan oleh segenap 
masyarakat kesultanan Ternate. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
antropologi agama dalam rangka medeskripsikan proses akuturasi yang lebih 
mendekat ke arah Islamisasi terhadap adat dan tradisi pada masyarakat Kesultanan 
Ternate yang kemudian disinggungkan dengan beberapa ayat al-Qur’an dan juga 
hadis.  
Mengenai tradisi tahlilan sendiri, penulis menemukan sebuah peneltian 
dengan judul Tradisi Tahlilan Dan Yasinan, oleh Rhoni Rodin. Tulisan ini dengan 
metode kualitatif deskriptif menjelaskan tentang  nilai-nilai  yang  terkandung  
dalam kegiatan tahlilan dan yasinan dalam takziah bagi umat Islam yang tertimpa 
musibah  kematian.  Secara  lebih  khusus,  penelitian  ini  bertujuan  untuk 
mengetahui  pelaksanaan  kegiatan  tahlilan dan yasinan dalam  takziah  bagi umat  
Islam  yang  tertimpa  musibah  kematian,  dan  juga  untuk  mengetahui nilai-nilai  
yang  terkandung  dalam  kegiatan  tahlilan dan yasinan dalam takziah  bagi  umat  
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Islam  yang  tertimpa  musibah  kematian.  Dari  pembahasan  ini  diketahui  
bahwa  kegiatan tahlilan dan yasinan ini  merupakan tradisi  yang  terdapat  dalam  
masyarakat  Islam  yang  telah  berakulturasi dengan  budaya  lokal  sehingga  
terbentuklah  kegiatan  ini  secara  turun-temurun.
18
 
Peneltian lain juga penulis temukan pada tulisan jurnal dengan judul 
Ritualisasi Budaya-Agama Dan Fenomena Tahlilan-Yasinan Sebagai Upaya 
Pelestarian Potensi Kearifan Lokal Dan Penguatan Moral Masyarakat, oleh 
Hamim Farhan. Peneltian ini berusaha menginventarisir dan menggali potensi 
budaya-agama sebagai kearifan lokal dan fenomena tahlilan-yasinan yang masih 
ada di masyarakat Gresik. Eksplorasi sejarah penampilan tahlilan-yasinan dan 
juga tradisi budaya-agama sebagai agama simbol. Mengetahui keberadaan 
budaya-agama dan tahlilan-yasinan di interaksi budaya dengan masyarakat lokal 
sebagai modal sosial dan juga kemungkinan hasil akulturasi, asimilasi, dan juga 
budaya reproduksi baik melalui antropologi, sosiologi dan teologi. Penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Dari penelitian ini, telah ditemukan bahwa ritual 
budaya-agama, khususnya kegiatan yasinan-tahlilan dilakukan oleh sebagian 
masyarakat Gresik, bahkan menjadi tradisi yang masih eksis meski hanya 
eksklusif di Indonesia anggota Nahdhliyin bervariasi berguna untuk kegiatan atau 
ritual yang berkaitan dengan ritual kematian, sebagai fenomena budaya-agama, 
sebagai tradisi hubungan peziarah, sebagai alat integrasi dan kekuatan 
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Terdapat juga peneltian tesis dari UIN Sunan Kalijaga dengan judul 
Resepsi Estetis Terhadap Al Quran Dalam Tradisi Tahlilan Masyarakat Lombok 
(Studi Kasus Di Desa Mertak Tombok, Praya, Lombok Tengah, NTB). Tesis ini 
ditulis oleh Sudariyah. Tesis ini menjelaskan seputar resepsi yang khas dengan 
melakukan penyatuan tradisi haflah al -Qur’an dalam ritual tahlilan masyarakat 
Mertak Tombok, yang tidak bisa lepas dari dua aspek, yakni adanya ketertarikan 
masyarakat Mertak Tombok terhadap seni dan upaya tuan guru  dalam mengemas 
tradisi haflah al -Qur’an dalam bentuk Qasidah (Qur’an, seni dan dak ah). 
Penelitian ini lebih bersifat deskriptif-analitik dengan hasil penelitian ini salah 
satunya adalah mengungkapkan  bahwa prosesi haflah al - Qur’an dalam ritual 
tahlilan masyarakat Mertak Tombok merupakan sebuah warna baru dalam 
kehidupan bermasyarakat yang lebih baik dengan tetap menjunjung asas 
kebersamaan atau gotong royong dalam semua aspek ritual sosial keagamaan. 
Adanya perubahan tersebut tentu tidak lepas seluruh rangkaian tradisi haflah al - 
Qur’an dalam ritual tahlilan terutama pada aspek interaksi para qari dengan al- 
Qur’an yang melahirkan makna baru bagi qari yang kemudian diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari baik oleh sang qari maupun masyarakat. 
20
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Sedangkan untuk penelitian tentang tradisi tahlilan di masyarakat 
Kesultanan Ternate sendiri penulis mendapati tulisan dari Burhan dan Asmiratiy 
dengan judul The Tradition of Tahlilan on Ternate Society. Menunjukkan bahwa 
tahlilan untuk orang-orang Ternate hanyalah momentum di mana keluarga, 
kerabat, teman, dan masyarakat sekitar berkumpul untuk mengucapkan beberapa 
kalimat hayyibah (hamdalah, takbir, shalawat, tasbih), ayat-ayat al-Qur’an, zikir, 
dan doa-doa lainnya. Masyarakat Ternate percaya bahwa tahlilan sangat penting 
sebagai media dakwah.
21
 Dalam deskripsi dari kesemuanya, penulis belum 
menemukan kajian secara eksplisit pembentukan tradisi Islam lokal seperti 
tahlilan di masyarakat Ternate.  
Terdapat perbedaan penggunaan pendekatan juga teori yang dipakai dalam 
beberapa penelitian tersebut, yang dalam hal ini penulis secara eksplisit 
menggunakan teori resepsi dan genealogi untuk membincang tentang tradisi 
tahlilan di masyarakat Kesultanan Ternate dalam frame living Qur’an. Terlebih 
lagi, peneltian tentang tradisi tahlilan juga hanya diidentikan dengan kalangan 
NU, hal ini membuat perbedaan dengan peneltian penulis, sebagaimana telah 
dilakukan observasi bahwa tradisi tahlilan pada masyarakat Kesultanan Ternate, 
merupakan tradisi yang tidak hanya untuk kalangan NU melainkan 
implementasinya pada semua masyarakat Kesultanan Ternate. 
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E. Kerangka Teori 
Pada sub bab ini akan diisi dengan dua teori yang akan digunakan dalam 
menganalisis aspek yang akan diteliti, yakni teori genealogi dan teori resepsi yang 
akan dijelaskan sebagai berikut; 
1. Teori Genealogi Michel Foucault 
Genealogi sebagai sebuah teori yang dikemukakan oleh Michel 
Foucault. beliau terkenal sebagai seorang filsuf sekaligus ilmuwan post-
strukturalisme asal Perancis.
22
 Genealogi Foucault adalah semacam sejarah 
yang melukiskan pembentukan macam-macam pengetahuan di dalamnya, 
baik tentang subjek maupun objek-objeknya, sejarah ini tidak memburu 
makna berdasarkan kontinuitas kausal yang mengarah pada suatu telos 
(akhir) akan tetapi genealogi dalam perspektif Foucault merupakan 
pemutusan (rupture) kontinuitas sejarah.
23
 Genealogi yang dikembangkan 
Foucault secara esensial bertujuan untuk menelusuri dan menemukan awal 
pembentukan “episteme” atau pengetahuan yang mendominasi suatu 
masyarakat, dengan adanya proses marginalisasi dan normalisasi terhadap 
pengetahuan (tradisi tahlilan).  
Tetapi genealogi ini tidak bermaksud mencari asal-usul seperti 
pendekatan “Arkeologi” miliknya, dan tidak pula mempunyai hasrat untuk 
kembali pada waktu lalu guna mengisi suatu keberlanjutan yang tiada henti. 
Maka dari itu, Genealogi Focault lebih kepada cara pandang atau model 
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perspektif untuk membongkar dan mempertanyakan episteme, praktik sosial 
dan diri manusia. Konsep Foucault ini membawa konsekuensi untuk 
mengetahui bahwa, kekuasaan dibutuhkan penelitian mengenai produksi 
pengetahuan yang melandasi kekuasaan.
24
 Karena menurutnya kekuasaan 
disusun dan dimapankan oleh pengetahuan dan wacana tertentu. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui kebenaran bagi Foucault tidak dipahami 
sebagai sesuatu yang datang begitu saja, melainkan kebenaran menurut 
Foucault diproduksi oleh setiap kekuasaan. “Kekuasaan menghasilkan 
pengetahuan, kekuasaan dan pengetahuan secara langsung saling 
mempengaruhi tidak ada hubungan kekuasaan tanpa ada konstitusi korelatif 
dari bidang pengetahuannya”.25 
Dalam relasi yang lebih jelasnya menggambarkan bahwa, kekuasaan 
selalu terartikulasikan lewat pengetahuan dan pengetahuan selalu punya 
efek kuasa. Penyelenggaraan kekuasaan, selalu memproduksi pengetahuan 
sebagai basis kekuasaannya. Kuasa memprodusir pengetahuan dan bukan 
saja karena pengetahuan berguna bagi kuasa. Tidak ada pengetahuan tanpa 
kuasa dan sebaliknya tidak ada kuasa tanpa pengetahuan. Untuk mengetahui 
kekuasaan dibutuhkan penelitian mengenai produksi pengetahuan yang 
melindasi kekuasaan. Karena setiap kekuasaan disusun, dimapankan, dan 
diwujudkan lewat pengetahuan dan wacana tertentu. Setiap kekuasaan selalu 
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berpretensi menghasilkan rezim kebenaran tertentu yang disebarkan lewat 
wacana yang dibentuk oleh kekuasaan. 
Michel Foucault memiliki pengertian sendiri mengenai episteme yang 
justru berseberangan dengan arus pemikiran besar lainnya. Foucault 
menyangsikan pengetahuan, bahkan pengetahuan bagi Foucault, tidak bebas 
nilai dan tidak selalu benar seperti pada penjelasan sebelumnya. Artinya, 
terdapat bermacam-macam pengetahuan sosial maupun agama yang oleh 
Michel Foucault dianggap patut diwaspadai, dibongkar, dan diselamatkan. 
Setidaknya peringatan dini Michel Foucault (terhadap pengetahuan) bukan 
sekedar bualan filosofis, mengingat pengetahuan seperti tradisi seperti 
tahlilan di kesultanan Ternate secara khusus, digunakan untuk misi tertentu 
guna melancarkan dominasinya dan menguasai individu-individu 
(masyarakat) untuk suatu kepentingan (kekuasaan). Realitas tersebut masuk 
pada kategori diskontinuitas dalam pemikiran genealogi Michel Foucault.  
Hal menarik lainnya dari pemikiran Foucault, yakni tentang wacana 
marginalisasi dan normalisasi (sterilisasi)
26
 yang apabila disinggungkan 
dengan tradisi tahlilan kesultanan Ternate, yaitu melakukan bentuk 
pemisahan nilai-nilai umum dalam tradisi tahlilan di daerah Jawa kemudian 
mewacanakan nilai-nilai baru yang berkonteks pada situasi dan kondisi di 
kesultanan Ternate.
27
 Hal ini terlihat pada sejarah tahlilan, bentuk 
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perlengkapan, prosesi dan bentuk sakralisasi sebagai frame kehidupan 
masyarakat kesultanan Ternate. Hal ini semata-mata dengan tujuan 
membangun hasrat kepentingan atau kekuasaan kelas-kelas sosial yang 
bersih. 
Dalam menelaah tentang tradisi tahlilan pada masyarakat Kesultanan 
Ternate juga meliputi segala perilaku, mulai dari situasi, pembicara, 
pendengar, waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode, 
dan sarana yang dilakukan oleh masyarakat Kesultanan Ternate ada 
pengetahuan-pengetahuan yang diemban oleh mereka, sehingga pada 
akhirnya pengetahuan dan kekuasaan selalu berjalan beriringan di balik 
wacana terkait. Begitupun sejarah yang melatarbelakangi wacana pun akan 
dikaji sebagaimana cara genealogi, artinya untuk sampai pada pemahaman 
kekuasaan dan pengetahuan itu sendiri tidak harus belajar pada sejarah masa 
lampau, atau suatu telos semisal tokoh yang dijadikan landasan umum, 
namun kembali pada realitas masa kini, sehingga sejarah pada tatanannya 
adalah masa kini, sebab jaringan pengetahuan bersifat dinamis dalam suatu 
masyarakat begitupun kekuasaan di baliknya selalu berkembang.  
2. Teori Resepsi 
Teori resepsi sangat erat kaitannya dengan kajian sosial humaniora 
dengan objek kajian pada perilaku masyarakat dalam merespon kitab-kitab 
yang dianggap suci yang kemudian kitab suci itu tidak hanya sekedar 







 Teori ini telah dikembangkan oleh beberapa 
tokoh yang di antaranya adalah Hans Robert Jaus, Wolfgang Iser, Segers, 
dan lain-lainnya. Model resepsi ini dibagi menjadi tiga bentuk, yang 
pertama menerima dengan cara eksegesis (exegesis) yang berupa 
menafsirkan atas teks untuk menyampaikan makna tekstual yang 
diungkapkan dengan melalui tindakan penafsiran pada karya-karya tafsir. 
Kedua, menerima dengan cara aesthetic yang mana al-Qur`an diposisikan 
sebagai teks yang bernilai estetis (keindahan).  
Dengan kata lain,  al-Qur`an merupakan teks yang indah diterima 
dengan cara yang indah pula. Artinya, model estetik ini menunjukkan 
keindahan inheren al-Qur`an, berupa kajian puitik dan melodik yang 
terkandung di dalam bahasa al-Qur`an. Ketiga, bentuk penerimaan secara 
fungsional. Penerimaan ini memposisikan al-Qur`an sebagai kitab yang 
ditujukan kepada khitāb (manusia) untuk digunakan demi tujuan tertentu. 
Tujuan di sini dapat berupa tujuan normatif ataupun praktis yang mengarah 
pada sikap atau perilaku tertentu dari suatu kejadian.
29
 Dalam Islam, begitu 
kitab suci mereka diturunkan ke bumi, salah-satu nama yang seringkali 
dilabelkan padanya yaitu nama al-Qur’an. Labelisasi itu disebut oleh Imam 
al-Suyuti, sebagai binary opposition dengan logika dan tradisi sastra Arab 
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 juga sebagai alat evaluasi untuk memproteksi (al-hifdzu) 
eternalitas, otentisitas dan validitas al-Qur’an, di sisi yang lain.  
Bentuk protektifikasi ini dilakukan dengan cara dibaca dengan lisan 
(al-Sinat) dan ditulis dengan menggunakan pena (al-aqlam),
 31
 sehingga 
wajar jika kitab ini lebih populer dinamakan al-Qur’an32 dari pada nama lain 
karena ia harus dibaca. Proses-proses tersebut, diyakini oleh para 
komentator al-Qur’an, mufassir dan penggiat ilmu-ilmu keislaman sebagai 
”perisai” canggih untuk menjaga dan mera at kitab suci yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad SAW. Proses itu kemudian berlanjut secara turun-
temurun dipraktekkan oleh mereka (para pegiat ilmu al-Qur’an), bahkan 
hingga pada kehidupan masyarakat ketika al-Qur’an secara teks itu sampai 
kepada mereka, yang kemudian dilakukanlah upaya resepsi dengan 
berlandaskan ilmu pengetahuan juga kondisi dimana mereka hidup. 
Ketika al-Qur’an diturunkan, Rasulullah adalah sosok yang paling 
memiliki otoritas penuh untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang 
tersurat dan tersirat dalam al-Qur’an, yakni menjelaskan pesan  ahyu 
kepada umatnya ketika mereka mendapatkan kesulitan dalam memahami 
teks al-Qur’an. Maka dari itu, Rasulullah adalah orang pertama yang 
meresepsi al-Quran secara eksegesis-interpretatif, karena beliau merupakan 
sosok yang paling otoritatif dalam menginterpretasikan pesan-pesan al-
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Qur’an. Sekalipun demikian, betapa pun Rasulullah sangat aktif terlibat 
dalam penafsiran al Quran, namun tidak semua ayat al-Qur’an ditafsirkan 
beliau.
33
 Selain meresepsi al-Qur’an secara eksegesis, Rasulullah dalam 
kondisi tertentu juga meresepsi al-Qur’an dengan menjadikan ayat-ayat 
dalam al-Qur’an sebagai terapi atau yang populer dengan sebutan rukyah. 
Semisal; 
“Rasulullah pernah membaca surat mu’awwizatain, kemudian 
ditiupkan pada telapak tangannya dan digosokkan pada tubuhnya 
pada saat beliau sakit sebelum kewafatannya”.34 
Dalam artian secara etimologis, kata “resepsi” berasal dari bahasa 
Latin yaitu recipere yang berarti “penerimaan atau penyambutan 
pembaca”.35 Definisi resepsi secara terminologis adalah ilmu keindahan 
yang didasarkan pada respon pembaca terhadap sebuah karya sastra.
36
 Dari 
dua artian itulah kemudian resepsi seringkali didefinisikan sebagai disiplin 
ilmu yang mengkaji peran pembaca dalam merespon, menyambut, 
memberikan reaksi, ataupun makna terhadap sebuah karya sastra. Dalam 
memandang karya sastra, posisi dari pembaca sangat menentukan makna 
teks, yaitu makna teks bergantung pada situasi historis pembaca, dan sebuah 
teks hanya dapat mempunyai makna setelah teks itu dibaca.
37
 Jika teori 
resepsi adalah teori yang menjadikan suatu karya sastra sebagai objek 
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kajian, maka jika hal itu disinggungkan dengan al-Qur’an, akan 
memunculkan pertanyaan bahwa, apakah al-Qur’an merupakan karya sastra 
atau bukan?.  
Dalam perihal ini, Yusuf Rahman dalam buku “Kritik Sastra dan 
Kajian al-Qur’an” menyebut bahwa, suatu karya dapat digolongkan sebagai 
karya sastra, apabila mempunyai tiga elemen literariness (aspek sastra), 
yakni; 
a) Estetika rima dan irama. 
b) Defamiliarisasi, yaitu kondisi psikologi pembaca yang mengalami 
ketakjuban setelah mengkonsumsi karya tersebut. 
c) Reinterpretasi, yaitu kuriositas pembaca karya sastra untuk melakukan 
reinterpretasi terhadap karya sastra yang telah dinikmatinya.
38
 
Dari ketiga elemen tersebut, al-Qur’an dengan media bahasa Arab, 
juga kaya dengan elemen tersebut, semisalnya, pada elemen pertama tentang 
adanya rima dan irama. Demikian pula, pada elemen defamiliarisasi di 
dalam diri pembaca yang akan ketakjuban pada al-Qur’an ketika dibaca. 
Sayyid Qutb menyebutnya dengan istilah mashurun bi al-Qur’an (tersihir 
oleh al-Qur’an)39, yang dapat dicontohkan pada peristiwa yang dialami oleh 
Umar bin Khattab.
40
. Proses reinterpretasi juga tidak luput dari al-Qur’an itu 
sendiri dan tampak nyata dalam al-Qur’an, yaitu respon yang terjadi ketika 
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pembaca atau pendengar terhadap kedua elemen di atas, sehingga dalam 
kajian keislaman, banyak orang yang tertarik untuk mengakaji aspek 
estetika al-Qur’an, aspek retorika dan sebagainya. Hal ini juga dapat terjadi 
pada para pengkaji al-Qur’an dan masyarakat biasa pada umumnya.  
Maka dari itu, jika di-combine antar resepsi dengan al-Qur’an, maka 
dapat berarti kajian tentang sambutan pembaca terhadap ayat-ayat suci al-
Qur’an. Sambutan tersebut bisa berupa cara masyarakat dalam menafsirkan 
pesan ayat-ayatnya, cara masyarakat mengaplikasikan ajaran moralnya serta 
cara masyarakat membaca dan melantunkan ayat-ayatnya. Dengan 
demikian, pergaulan dan interaksi pembaca dengan al-Qur’an merupakan 
konsentrasi dari kajian resepsi ini, sehingga implikasi dari kajian tersebut 
akan memberikan kontribusi tentang ciri khas dan tipologi masyarakat 
dalam bergaul dengan al-Qur’an yang dalam penelitian ini terfokus pada QS 
ar-Ra’d (13): 28 dalam tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate. 
3. Tinjauan Surface Structure dan Deep Structure 
Sebagaimana telah dipaparkan tentang resepsi dengan tipologi 
eksegesis, estetis dan fungsional. Resepsi ini dalam kajian antropologi 
budaya merupakan upaya simbolisasi yang dilakukan oleh masyarakat 
kesultanan Ternate terhadap al-Qur’an. Maka, sebagai suatu simbol, 
terdapat beberapa lapisan makna yang perlu dibongkar untuk mengetahui 
endapan-endapan ideologi yang terapung di dalamnya. Interpretasi terhadap 
simbolisasi tersebut bisa dilakukan dengan cara melihat struktur luar 
22 
 
(surface structure) yakni tradisi masyarakat kesultanan Ternate yang 
memperlakukan QS ar-Ra’d (13): 28 di resepsi secara eksegetis, estetis dan 
fungsional. Serta struktur dalam (deep structure) yaitu melacak ideologi 
yang dibangun oleh masyarakat terkait simbolisasi ayat-ayat al-Qur’an 
tersebut dalam tradisi tahlilan.
41
 
Fase ini merupakan langkah selanjutanya untuk menilai tipologi 
resepsi yang dilakukan oleh masyarakat Ternate sekaligus menelaah level 
makna dalam resepsi al-Qur’an masyarakat Ternate. Perilaku resepsi dari 
aspek eksegesis, estetis dan fungsional adalah bukti nyata adanya varian 
resepsi yang diekspresikan oleh mereka. Al-Qur’an tidak hanya diposisikan 
sebagai kitab yang harus dibaca dan dipahami, tetapi harus menjadi kitab 
yang dipraktikkan sebagai solusi terhadap problematika yang sedang terjadi. 
Hasil resepsi tersebut juga menggambarkan refleksi dari pemahaman 
mereka terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan kondisi sekitar. Beberapa jalan 
ini dilakukan dengan beberapa alasan yakni pengembangan teori resepsi 
yang selama ini pada beberapa penelitian terkesan deskriptif mengenai pola 
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Bagan 1: Konsep Map Pembahasan Peneltian 
Lewat konsep map ini, penulis ingin menjelaskan terkait alur pembahasan 
penelitian ini, dimana penulis melihat adanya perbedaan antara tradisi tahlilan 
secara umum yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia diidentikkan dengan 
tradisi NU, tetapi bagi masyarakat Ternate hal tersebut tidak identik dengan NU 
melainkan sebagai tradisi Islam kultural asli masyarakat Kesultanan Ternate. 
Sehingga penulis menelaah melalui genealogi menggunakan teori dari Michel 
Foucault. Teori tersebut memiliki dua langkah yang melihat marginalisasi dan 
normalisasi, langkah ini penulis gunakan untuk melihat Kesultanan Ternate secara 
Masyarakat 
Kesultanan Ternate 
Tradisi Tahlilan Umum 
 
Resepsi QS ar-Ra’d (13):28 Genealogi Tahlilan 















3. Lembaga  
4. Ruang Lingkup 
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umum (Islam) dan tradisi tahlilan. Dua langkah itu pula dalam penerapannya 
terdapat empat alur untuk menemukan keotentikan data terkhusus untuk tradisi 
tahlilan, yakni proses, agensi, lembaga dan ruang lingkup. Untuk Kesultanan 
Ternate yang spesifiknya dibahas tentang kedatangan Islam juga memiliki empat 
sisi pembahasan yaitu hukum, pakaian, pemerintahan dan keagamaan. 
Selanjutnya, tradisi tahlilan masyarakat Kesultanan Ternate yang di 
dalamnya terdapat hasil resepsi pada  QS ar-Ra’d (13): 28 membuat penulis 
kemudian juga menggali dan menlaah sisi resepsi ini yang dibagi menjadi tiga 
pokok bahasan atau tipologi yakni resepsi eksegesis, estetis dan fungsional, 
sebagai bentuk gambaran utuh proses resepsi QS ar-Ra’d (13): 28. Selain itu, 
penulis juga meninjau proses resepsi tersebut dengan menggunakan tinjuan 
struktur luar dan dalam (surface structure dan deep structure), yang merujuk pada 
analisa menemukan beberapa lapisan makna untuk mengetahui endapan-endapan 
ideologi yang terapung di dalamnya 
F. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian merupakan sebuah rumusan dan cara yang sistematis 
untuk menemukan, mengembangkan bahkan menguji suatu objek kajian, agar 
suatu karya tersebut dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah 
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1. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, subjek akan mengarah pada masyarakat 
Kesultanan Ternate yang melakukan tradisi tahlilan pada setiap acara-acara 
penting terutama pada hajatan saudara dan kerabat yang meninggal dunia.  
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) tentang 
resepsi hingga genealogi tradisi tahlilan pada masyarakat Kesultanan 
Ternate. Penelitian ini bersifat kualitatif yang bertujuan menjelaskan 
fenomena dan segala hal yang terkait dengan tema penelitian melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya.
43
 Penelitian kualitatif tidak selalu 
bertujuan untuk mencari sebab akibat teradinya sesuatu, akan tetapi lebih 
berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai pada sebuah kesimpulan 
obektif.
44
 Selain bertumpu pada penelitian lapangan, kajian ini juga 
dikolaborasi dengan teori-teori maupu hasil temuan yang bergenre pustaka. 
3. Pendekatan Penelitian 
a) Living Qur’an 
Dalam hal mengkaji apa yang ada di dalam al-Qur’an haruslah 
menggunakan pendekatan agar pesan yang terkandung dalam al-Qur’an 
itu dapat tersampaikan dengan baik, dikarenakan juga al-Qur’an 
merupakan dua perkara dalam agama Islam yang dimana mempunyai 
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daya tarik untuk dibahas dan dikaji. Banyak ruang yang menjadi lahan 
kajian dalam al-Qur’an bahkan kajian tersebut tiap masanya akan terus 
menerus berkembang. Ada berbagai model pembacaan al-Qur’an, mulai 
yang berorientasi pada pemahaman dan pendalaman maknanya seperti 
yang banyak dilakukan oleh para ahli tafsir, sampai yang sekedar 
membaca al-Qur’an sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh 
ketenangan jiwa. Bahkan ada model pembacaan al-Qur’an yang 




Secara garis besar, dalam studi al-Qur’an paling tidak terdapat tiga 
kelompok besar penelitian: Pertama, penelitian yang menempatkan al-
Qur’an sebagai objek penelitian. Ini yang disebut oleh Amin al-Khuli 
(kemudian diikuti oleh Bint al-Syathi’) dengan istilah dirasat al-nash 
yang mencakup dua kajian:  
1) Fahm al-nash/ the understanding of text 
2) Dirasat ma hawl al-nash/study of surroundings of text.  
Kedua adalah penelitian tentang hasil pembacaan terhadap teks al-
Qur’an, baik ber ujud teori-teori penafsiran maupun yang berbentuk 
pemikiran eksegetik. Ketiga ialah penelitian yang mengkaji “respond” 
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atau sikap sosial terhadap al-Qur’an atau hasil pembacaan al-Qur’an.46 
Model penelitian yang ketiga ini kemudian di era kontemporer lebih 
terkenal dengan istilah studi living Qur’an. Studi Living Qur’an adalah 
kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait 




Dari sana pula akan terlihat respons sosial (realitas) komunitas 
muslim untuk membuat hidup dan menghidup-hidupkan al-Qur’an 
melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan. Living Qur’an 
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday life, yakni makna 
dan fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan dialami masyarakat muslim. 
Berbeda dengan studi al-Quran yang objek kajiannya berupa tekstualitas 
al-Qur’an maka studi living Qur’an memfokuskan objek kajiannya 
berupa fenomena lapangan yang dijumpai pada komunitas muslim 
tertentu. Sebagian besar karya dari Living Qur’an ini tentunya memakai 
pendekatan sosial-budaya, yang mana menjelaskan bahwa fenomena 
yang muncul dari berbagai pemaknaan orang terhadap al-Qur’an sebagai 
sebuah kitab yang berisi firman-firman Allah SWT.  
Selain itu akan membincang mengenai bagaimana pemaknaan ini 
kemudian mewujud dalam kehidupan sehari-hari, yang bahkan kemudian 
kadang-kadang terlihat seperti berlawanan dengan prinsip-prinsip dasar 
                                                          
46
 Sahiron, Syamsuddin, Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir: Sejarah, Metode dan 
Analisis Penelitian, dalam Makalah Seminar, (Yogyakarta, 1999), 2-15 
47
 M. Masyrur, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits., 8 
28 
 
dari ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an adalah sebuah upaya 
komunitas muslim untuk menghadirkan al-Qur’an dalam kehidupan 
(Living Qur’an).48 Menariknya kajian inilah kemudian yang 
melatarbelakangi penulis untuk mengungkap hal-hal yang unik, aneh, 
khas dan karakteristik dari sebuah fenomena tradisi tahlilan di 
masyarakat kesultanan Ternate, melihat orang-orang yang bergumul di 
dalamnya, memberikan pemaknaan yang mendalam terhadap aktifitas 
tersebut, terlepas dari adanya justifikasi benar-salah seputar rutinitas 
mereka dalam menghidupkan atau menghadirkan al-Quran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Data dan Sumber Data 
a) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
di lapangan sesuai dengan objek penelitian yang dituju. Sedang objek 
penelitian ini adalah semua orang yang terlibat pada pelaksanaan tradisi 
tahlilan di Kesultanan Ternate, baik berupa masyarakat, tokoh 
masyarakat, imam besar Kesultanan Ternate, dan beberapa unsur abdi 
dalem kesultanan Ternate.   
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b) Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber 
di lapangan yang dapat mendukung data primer, baik secara lisan, video, 
rekaman, ataupun rujukan-rujukan yang ada di lapangan. Sebagai subjek 
dalam penelitian ini yaitu informan yang dijadikan “key informan” dalam 
penggalian data di lapangan.
49
  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses untuk menghimpun data yang 
diperhatikan (data apa yang dikumpulkan), relevan serta akan memberikan 
gambaran dari aspek yang akan diteliti, baik penelitian kepustakaan maupun 
lapangan. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metodologi 
Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dilakukan dengan cara 
melakukan proses terjun langsung secara aktif lapangan untuk meneliti 
obyek penelitian tersebut. Hal ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
a) Observasi 
Observasi ialah suatu teknik pengumpulan data dilakukan oleh 
penulis dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek 
yang berkaitan dengan masalah yang di teliti dengan tujuan untuk 
mendapatkan data menyeluruh. Dalam penelitian ini observasi dilakukan 
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dengan mengamati serta menelusuri tradisi tahlilan pada masyarakat 
kesultanan Ternate. 
b) Wawancara (Interview)  
Wawancara atau interview merupakan tanya jawab secara lisan 
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara langsung dalam proses 
interview ada dua pihak yang menempati kedudukan yang berbeda. Satu 
pihak berfungsi sebagai pencari informasi atau interviewer sedangkan 
pihak lain berfungsi sebagai pemberi informasi atau informan atau 
responden yaitu Imam besar Kesultanan Ternate, para keluarga 
Kesultanan, para abdi dalem Kesultanan, dan masyarakat Kesultanan 
Ternate. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam hal ini mencari data berupa catatan keterangan 
yang berkaitan obyek pembahasan dengan jalan mendatangi pihak-pihak 
terkait dan berkompeten pada Kesultanan Ternate, serta sumber-sumber 
lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 
6. Analisis Data  
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk 





analisa secara cermat dan tepat terhadap objek kajian tersebut.
50
 Metode 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yakni 
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
umum tentang subyek penelitian berdasarkan data dan variabel yang 
diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti. Adapun tahapan-tahapan 
analisis data adalah sebagai berikut: 
a) Tahapan reduksi data. Dalam tahapan ini, penulis memeriksa seluruh 
data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumen tersebut untuk dipilih dan dipilah berdasarkan subsub pokok 
bahasa yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
b) Tahapan penyajian data. Dalam tahap ini penulis menyajikan atau 
menganalisis berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian. 
c) Tahap kesimpulan. Pada tahap ini merupakan langkah untuk 
menafsirkan atau memaknai hasil penelitian dengan maksud untuk 
menarik kesimpulan terhadap data yang telah dilakukan dalam proses 
penelitian.  
7. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan penulis di wilayah Kesultanan Ternate, 
dengan waktu penelitian yang diawali dengan observasi hingga 
mendapatkan hasil peneltian, dimulai pada bulan Juni 2019 sampai dengan 
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terkumpulnya data-data hasil yang dibutuhkan. Dengan waktu penelitian 
menyesuaikan dengan para narasumber. 
G. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang akan 
diteliti, kemudian identifikasi masalah, batasan masalah, kemudian dirumuskan 
dalam pokok masalah (rumusan masalah), diteruskan dengan tujuannya sebagai 
jawaban atas pokok masalah tersebut. Urgensi penelitian ini dipertegas dalam 
kegunaannya, setelah uraian tentang hasil yang diperoleh dari penelusuran dan 
penelaahan bahan kepustakaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan 
diteliti, dibungkus dalam telaah pustaka, kajian teori, lalu disertai dengan metode 
penelitian yang merupakan bagian dari langkah-langkah yang harus ditempuh 
dalam menyusun dan menganalisis, dan yang terakhir adalah sistematika 
pembahasan yang secara garis besar akan menguraikan tentang isi pembahasan 
penelitian ini.  
Bab dua, berisi tentang definisi, pengetahuan dasar, dan informasi dari 
sumber literasi yang digunakan sebagai dasar argumentasi teoritikal dan 
metodologis dalam pelaksanaan penelitian. Bab ini juga akan mengekplorasi 
mengenai kesultanan Ternate, masyarakat Kesultanan Ternate dan tradisi tahlilan. 
Bab ini tentu akan digunakan penulis sebagai wadah menggambarkan secara utuh 
spesifikasi dari masyarakat kesultanan Ternate yang meliputi aspek sejarah, 





Bab tiga, pada bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang genealogi 
tradisi tahlilan pada masyarakat Ternate sebagai aspek pertama dalam penelitian 
ini. Penulis menggunakan teori genealogi dari Michel Foucault guna menelaah 
secara detail bagaimana proses kesejarahan dari tahlilan itu sendiri secara umum 
dalam konteks tradisi Islam Nusantara yang kemudian dibawa ke daerah 
kesultanan Ternate dengan berdasar pada dua kata kunci yakni marginalisasi dan 
normalisasi. Sebelum melangkah ke arah itu, penulis juga akan memaparkan 
sterilisasi dan dominasi pengetahuan tentang Islam di kesultanan Ternate. 
Bab empat, bab ini memiliki keterkaitan dengan membahas sisi prosesi, 
ruang lingkup, nilai, dan pemaknaan tradisi tahlilan yang mengarah pada proses 
resepsi al-Qur’an dalam tradisi tahlilan masyarakat kesultanan Ternate terhadap 
QS ar-Ra’d (13): 28. Bab ini menggunakan teori resepsi yang terbagi menjadi tiga 
macam yakni, eksegesis, estetis dan fungsional. Bab ini juga akan dijelaskan 
tinjauan struktur luar (surface structure) dan  struktur dalam (deep structure) 
dalam rangka menilai tipologi resepsi masyarakat kesultanan Ternate tentang QS 
ar-Ra’d (13): 28. 
Bab lima, berisi penutup, yang meliputi kesimpulan, yakni seluruh upaya 
yang telah penulis lakukan dalam penelitian mengenai tradisi tahlilan di 
kesultanan Ternate. Isi dari bab ini berdasar pada rumusan masalah pada penelitan 









Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas yang berdasar pada rumusan 
masalah penelitan ini. Maka, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai upaya 
untuk menjawab permasalah-permasalah tersebut sebagai berikut; 
Pertama, tradisi tahlilan pada masyarakat kesultanan Ternate secara 
genealogi terdapat proses marginalisasi dan normalisasi yang melibatkan proses, 
agensi, lembaga, dan ruang lingkup. Marginalisasi proses diawali dengan 
kedatangan tradisi Islam itu sendiri, kemudian dibentuk oleh agensi kesultanan 
Ternate dan lembaga kesultanan hingga lembaga masyarakat dengan membuat 
perombakan mulai dari segi sejarah yang menganggap tradisi tahlilan diindikasi 
datang bersamaan dengan masuknya Islam di Moloku Kie Raha yang dibawa oleh 
para guru-guru sufi dari tanah Arab tepatnya di Irak, dibarengi dengan bacaan-
bacaan ratib dan nilai-nilai Islam lainnya yang kemudian menjadi tradisi di 
masyarakat Ternate. Tradisi tahlilan di Kesultanan Ternate mempunyai perbedaan 
dikarenakan tradisi tersebut berdasar pada hasil resepsi masyarakat pada QS ar-
Ra’d (13) 28 sebagaimana dijelaskan pada aspek selanjutnya. 
Normalisasi sebagai kata kunci genealogi Michel Foucault selanjutnya juga 
terdapat pada tradisi tahlilan, terlihat dari eksistensi tradisi tersebut yang 
dilaksanakan oleh pihak pemerintahan kesultanan sendiri secara rutin pada 
malam-malam tertentu yakni pada malam senin, malam jum’at dan malam Kamis, 
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yang diawali dengan ziarah makam para sultan. Tradisi tahlilan oleh masyarakat 
Ternate tidak hanya dilakukan oleh kelompok Islam tradisional yang berada di 
lingkungan pedesaan. Melainkan juga dilaksanakan oleh masyarakat kota dan 
modern sampai pada ruang lingkup kantor, bahkan sekolah, kampus atau 
universitas ketika sedang menggelar suatu hajatan penting. Selain itu, 
perlengkapan dari tradisi tahlilan pun memiliki perbedaan dan memiliki makna 
tersendiri. Semisal, adanya dupa (tempat pembakaran), kemenyan, sedikit tanah 
serta empat gelas air putih adalah simbolisasi empat unsur penciptaan manusia 
dari air (4 gelas air putih), api, tanah, dan udara (kemenyan di atasnya terdapat 
segumpal tanah, kemenyan dibakar dengan api yang menghasilkan uap atau 
angin).  
Kedua, tradisi tahlilan sendri pada masyarakat Kesultanan Ternate memiliki 
unsur resepsi pada QS ar-Ra’d (13) 28, hal ini terlihat dalam tipologi resepsi yang 
meliputi eksegesis, estetis dan fungsional. Adanya mushaf kesultanan Ternate 
merupakan salah satu bukti resepsi eksegesis yang tunjukan oleh masyarakat 
Ternate. Ayat ini dimunasabah-kan dengan (QS al-Mu’minun (23):12-16), 
melalui proses munasabah digambarkan manusia mengalami lima proses yakni 
mulai diciptakan, dilahirkan, dihidupkan, dimatikan, dan nanti akan dibangkitkan. 
Orang yang sudah meninggal telah mengalami empat proses kehidupan, tinggal 
dibangkitkan. Dari empat proses inilah kemudian tahlilan bagi masyarakat Ternate 
adalah sebuah amalan yang tidak ditujukan kepada orang yang meninggal. Namun 





disinggungkan dengan hadis nabi tentang keutamaan zikir dengan mengucap la 
ilaha illallah 
Pada sisi resepsi secara estetis yang berkaitan dengan keindahan atau seni, 
QS ar-Ra’d (13):28 pada masyarakat kesultanan Ternate diperlakukan dengan cara 
dilantunkan saat prosesi tahlilan dilaksanakan juga implikasi eksegesis dari ayat 
tersebut yakni kalimat pujian kepada Allah (thayyibah) berupa kalimat la ilaha 
illallah, kalimat tahlil, tasbih, dzikir juga asmaul husnah serta beberapa ayat 
terkait dalam prosesi tahlilan tersebut. Praktik tersebut menurut masyarakat adalah 
bentuk seni keindahan dalam rangka memberikan ketenangan hati, menumbuhkan 
rasa istiqomah dalam diri juga sebagai pencerahan spiritual kepada masyarakat. 
Selain itu, ayat itu juga beberapa ayat lain juga ditulisan dan dibuat ornamen 
berbentuk pedang pada sebidang kain kemudian diletakkan di belakang pimpinan 
tahlilan. kain tersebut juga dipakai ketika melakukan tradisi lain seperti tradisi 
badabus atau ratib Taji Besi. 
Secara fungsional sebagai bagian dari teori resepsi, QS ar-Ra’d (13): 28 
dijadikan sebagai penenang jiwa dan hati bagi orang yang membaca serta orang 
yang mendengarkannya, dalam hal ini saat ritual atau tradisi tahlilan itu 
dilaksanakan baik saat upacara kematian (meninggalnya salah satu kerabat), 
pernikahan, aqiqahan, menyambut bulan ramadhan dan beberapa agenda acara 
lainnya di masyarakat kesultanan Ternate. Selain itu ayat tersebut juga sering 
dilantunkan sebagai pembuka dzikir saat sholat wajib lima waktu juga beberapa 
wirid yang dilakukan oleh pihak kesultanan Ternate bertempat di masjid 
kesultanan, doa tersebut ditujukan untuk mendoakan seluruh masyarakat dan alam 
120 
 
Ternate. Selain itu ayat ini diperlakukan sebagai instrumen ritus, QS ar-Ra’d (13): 
28 merupakan kombinasi harmonisasi yang tidak hanya terjadi antara sesama 
makhluk hidup, tetapi juga bermakna harmonisasi antara kekuatan natural dan 
supranatural, antara mikrokosmos dan makrokosmos, antara kekuatan kodrati dan 
adikodrati, antara kekuatan manusia dan makhluk halus dan lain sebagainya. 
Dalam tinjauan surface structure dan deep structure, menunjukan bahwa 
masyarakat kesultanan Ternate terkesan mengacu dan merujuk kepada al-Qur’an, 
yang dalam hal ini QS ar-Ra’d (13): 28 dijadikan sebagai legitimasi tradisi 
tahlilan. Dengan demikian, QS ar-Ra’d (13): 28 atau al-Qur’an sebagai kitab suci 
benar-benar telah menjadi kitab yang inheren, built in dan mendarah daging 
dalam kehidupan mereka. Ayat ini juga merupakan pesan moral kepada publik 
tentang memuji keagungan Allah SWT, solidaritas dan motivasi secara individu 
maupun sosial dalam tradisi tahlilan. ayat ini juga digunakan sebagai media 
interaksi kepada Allah dengan cara bacaan tasbih dan zikir pada ritual tahlilan. 
Masyarakat kesultanan Ternate termasuk pada tahap pecinta kritis (critical lovers) 
dan pecinta ilmiah (ilmiah lovers). Hal ini dikarenakan interaksi dari beberapa 
tipologi resepsi menunjukan adanya interpretasi yang sejalan dengan substansi 
ayat. 
B. Saran-saran 
Penulis menyadari bahwa apa yang kaji tentang resepsi genealogi tradisi 
tahlian dan resepsi masyarakat kesultanan Ternate pada QS ar-Ra’d (13): 28 masih 





lanjut, tetapi dalam kajian ini penulis berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengkaji kajian ini dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan beberapa 
aspek-aspek penting kajian. Dari penelitian yang peneliti lakukan di masyarakat 
kesultanan Ternate tentu masih sangat memungkinkan untuk dikaji lebih lanjut. 
Karena dari aspek geografis peneliti hanya fokus pada resepsi genealogi tradisi 
tahlian dan resepsi masyarakat kesultanan Ternate pada QS ar-Ra’d (13): 28 
masyarakat kesultanan Ternate saja. Sementara perkembangan juga beberapa 
tradisi lain di masyarakat patut untuk dikaji lebih lanjut, terkhusus pada kajian 
yang bersinggungan dengan Qur’an dan Hadis. Mengingat kajian seperti ini masih 
jarang ditemukan untuk daerah kesultanan Ternate yang notabene kajian meliputi 
aspek sosial, sejarah dan budaya. 
Perlu untuk dilihat juga bahwa pengembangan pada teori terkhusus teori 
resepsi dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut dengan pertimbangan bahwa teori 
ini resepsi lebih bernuansa studi Qur’an maupun hadis. Selain itu kajian ini 
diperlukan agar memotret setiap pemaknaan masyarakat tentang al-Qur’an sangat 
berbeda-beda dan sehingga dari perbedaan tersebut dapat menjadi kajian lebih 
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B. Isi Quesioner narasumber 
1. Apa makna tahlilan bagi masyarakat Ternate? 
2. Kapan tradisi tahlilan ada di Ternate? 
3. Siapa yang membawa tahlilan ke Ternate? 
4. Apa simbolisasi tahlilan bagi masyarakat Ternate? 
5. Kapan waktu-waktu atau hajatan apa tradisi tahlilan dilaksanakan? 
6. Apa bacaan atau doa apa saja yang dibacakan ketika tahlilan? 
7. Bagaimana proses tradisi tahlilan? 
8. Apa saja perlengkapan tradisi tahlilan? 
9. Apa ada makna dari perlengkapan tersebut? 
10. Apakah seluruh masyarakat kesultanan Ternate melaksanakan 
tahlilan? 
11. Apa boleh dari kalangan muhammadiyah melaksanakan tahlilan di 
masyarakat Kesultanan Ternate? 
12. Apa ada perbedaan bacaan tahlilan saat kerabat yang meninggal 
debgan tahlilan pada saat hajatan lain? 







A. Identitas Diri 
Nama     : Muhammad Sakti Garwan 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Tempat/Tanggal Lahir  : Ternate, 01 Oktober 1997,  
Alamat     : Maluku Utara, Kota Ternate,  Ternate  
  Utara, Jl. A.M. Kamaruddin, RT. O2,  
        RW. 001, 97727 
Nama Ibu    : Farida Daud 
Nama Ayah    : Ibnu Haidir Garwan 
B. Riwayat Pendidikan 
1. 2008 Lulus SD Negeri Salero 1 Ternate 
2. 2011 Lulus SMP Negeri 1 Ternate 
3. 2014 Lulus SMA Negeri 1 Ternate 
4. 2018 Lulus Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas  shuluddin, Adab dan 
Dakwah, IAIN Ternate 
5. 2016 Pondok Pesantren Bayt Al-Qur’an, Jakarta 
C. Pengalaman Organisasi  
1. Anggota DEMA Institut, Seksi Keagamaan IAIN Ternate Periode 2016 dan 
2017. 
2. Anggota SENAT, Ketua Komisi III IAIN Ternate Periode 2016/2017 
3. Sekretaris HMJ Ushuluddin Tahun 2016/2017. 
4. Ketua Komisi Pemilihan Umum Mahasiswa IAIN Ternate Tahun 2017 
5. Anggota Ikatan Keluarga Mahasiswa Pascasarjana (IKMP) UIN Sunan 
Kaliaga Yogyakarta, Kementrian Jurnal dan Publikasi Periode 2020  
6. Ketua Umum Keluarga Mahasiswa Pascasarjana Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam (KMP FUPI) UIN Sunan Kalijaga Periode 2020 
 
D. Riwayat Pekerjaan 
1. Guru Kaligrafi TPQ Al-Ikhlas Kelurahan Sangaji, 2014-2017  
2. Dekorator Panggung GMC 2014-2018 
3. Guru Honorer SD Negeri 53 Ternate, 2017 
4. Guru Honorer SD Islamiyah 6 Ternate, 2017 
5. Operator Sekolah SD Islamiyah 6 Ternate, 2017 
